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Abstrak

Desa Mara Satu merupakan desa yang berada dilindgéaipupaten
Bulungan dan berada diwilayah Kecamatan Tanjung@sP&8arat yang
melaksanakan Program PNPM Mandiri, masyarakat diadei dapat
digolongkan sebagai masyarakat miskin dan beluahtaja dapat dilihat
dari beberapa permasalahan antara lain segi ekornimgkat pendidikan,
pembagunan atau infrastruktur yang masih sangatggal. Oleh karena itu
dari segala permasalahan yang ada sangat eratnrkatadengan
Impelementasi Program Nasional Pemberdayaan MdsytarPNPM)
Mandiri, maka tujuan dari penelitian ini adalah uwnt mengetahui
Implementasi Program Nasional Pemberdayaan MasytardRNPM)
Mandiri dalam Menunjang Kesejahteraan Sosial dielMara Satu.

Metodelogi dalam penelitian ini adalah bersifatkligsif kualitatif dengan
fokus penelitian Implementasi Program PNPM Mandaiam Menunjang
Kesejahteraan Sosial di Desa Mara Satu meliputiakag di bidang fisik
dan kegiatan di bidang non fisik. Pengumpulan ddékukan dengan cara
observasi, wawancara, dan di dukung dengan datandek yang ada.
Untuk memudahkan dalam pengumpulan data, makaipenehgunakan
alat bantu berupa catatan lapangan, maupun fotpedoman wawancara
(interview guide). Data yang terkumpul dianalisa menggunakan metode
deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa impletasi program PNPM
Mandiri dalam Menunjang Kesejahteraan di Desa Maatu yang meliputi
kegiatan di bidang fisik dan kegiatan non fisikateldilaksanakan serta
memberikan manfaat bagi masyarakat. Adapun fakémgpambat dalam
implementasi Program PNPM Mandiri ini adalah faktoaca yang kurang
menentu (hujan), dan kurangnya anggaran dana ybagkén pemerintah.
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PENDAHULUAN

Sejak awal kemerdekaan, sebenarnya bangsa Indaietsia mempunyai
tujuan besar terhadap terciptanya masyarakat ya&pghtsra, adil dan
makmur, sebagaimana termuat dalam Undang-undangr CRepubluk

Indonesia 1945 pada alinea keempat yang menyatakidamudian dari

pada itu untuk membentuk suatu pemerintahan Nefjatanesia yang
melindungi segenap bangsa Indonesia dan selurupaturarah Indonesia
dan untuk memajukan kesehjahteraan umum, mencerals&hidupan
bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yaeglasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”.

Namun pemerintah manyadari masih terjadi kesenjaagéara pencapaian
dan sarana dalam meningkatkan kesejahteraan rakdgdt.ini terbukti
berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) nanjcamlah penduduk
miskin per Maret 2013 mencapai 28,07 juta atau 7Lp&rsen dari total
penduduk Indonesia. Dari angka tersebut jumlah &eman masih sangat
besar.

Sehingga memicu pemerintah untuk berupa keras rtesigs kemiskinan,
beberapa program-program penanggulangan kemisktitarapkan di
masyarakat diantaranya pemerintah meluncurkan &mogMNasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri sejak ta®@@/. Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandidiriedari PNPM

Mandiri Perdesaan, PNPM Mandiri Perkotaan, sertaPMNMandiri

wilayah khusus dan desa tertinggal.

PNPM Mandiri adalah program pemberdayaan masyarakatuk
mempercepat penanggulangan kemiskinan secara terpakn
berkelanjutan. Pendekatan PNPM Mandiri merupakarggmbangan dari
program pengembangan kecamatan (PKK) sebagai gesaberdayaan
masyarakat. ( Sumber : Pedoman PNPM Mandiri).

Dalam PNPM Mandiri seluruh anggota masyarakat Kiggalibat dalam

setiap tahap kegiatan secara partisipatif, mulai peoses perencanaan,
pengambilan keputusan dalam penggunaan dan pesmgelolana sesuai
kebutuhan prioritas di desa masing-masing hinggékpanaan dan
pemeliharaannya. Desa Mara Satu merupakan Desabgaada dilingkup

Kabupaten Bulungan dan berada diwilayah Kecamagajuing Palas Barat,
yang melaksanakan program PNPM Mandiri.
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Masyarakat Desa Mara Satu dapat digolongkan selmagsyarakat yang
miskin dan belum sejahtera dapat dilihat dari beyeerpermasalahan dari
segi ekonomi masyarakat yang berada di Desa Mdtar&a-rata bermata
pencaharian sebagai seorang petani, sehingga peadapang diterima
oleh seorang petani tidak tetap atau tidak sesrmagah kebutuhan mereka.
Sehingga mempersulit mereka untuk membiayai kelmtubimah tangga
serta biaya pendidikan anak-anak mereka. TingkatiB&an masyarakat
yang relatif rendah, karena kurangnya sarana dasapmna sekolah dan
tenaga pengajar yang dirasa sangat berperan pesdiagn peningkatan
sumber daya manusia yang ada disana. Pembagunaimfasstuktur desa
masih sangat tertinggal.

Sesuai dengan keadaan masyarakat yang tergolokgnmiaka Desa Mara
Satu berupaya dan bertekad untuk menggurangi palahan kemiskinan
yang ada di Desa Mara Satu melalui Program Nasi®eamhberdayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri.

Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masty@drakaM) Mandiri
sebagai salah satu upaya pemberdayaan untuk matkagkkesejahteraan
masyarakat. Dengan tujuan untuk mempercepat peokmgRnN
kemiskinan dan penciptaan lapangan Kkerja serta nglkatikan
kesejahteraan masyarakat.

Berkaitan dengan pelaksanaan program tersebutsh BDlara Satu, hal ini
mengisyaratkan bahwa para pengambil keputusan pedzagai tingkat
pemerintah, pelaksana ditingkat lapangan, masyac#a berbagai pihak
lainnya yang terkait dalam program-program pemberda harus saling
berpastisipasi dan bekerjasama merumuskan kembeltamsme upaya
penanggulangan kemiskinan yang melibatkan unsuyamasat mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan hingga pemantauevdamasi. Melalui
proses pembagunan partisipatif, kesadaran kritisn d@emandirian
masyarakat terutama masyarakat miskin, dapat dithkémbangkan
sehingga mereka bukan sebagai objek melainkan isedodjek upaya
penanggulangan kemiskinan.

Kunci keberhasilan PNPM Mandiri terletak pada ggrsi masyarakat
untuk melakukan pemberdayaan masyarakat, namun laagataannya
keberhasilan itu tidak mudah dicapai seperti meikkeh telapak tangan.
Untuk memberikan penyadaran masyarakat dengan peagam dan
karakternya, maka dalam pelaksaan Program PNPM ikahdesa Mara
Satu terdapat kendala dan masalahnya masih reralgdeigksaan PNPM
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Mandiri. Dari hasil pengamatan penulis di Desa Maa#u, Hal ini terbukti

pada faktor-faktor yaitu :

a. Kurangnya kesedaran masyarakat untuk mengikutikpaten Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandirgyada di Desa
Mara Satu Kecamatan Tanjung Palas Barat Kabupatem@gan.

b. Serta masih kurangnya pasrtisiasi masyarakat tephaBrogram
Nasional Pemerdayaan Masyarakat (PNPM) MandirieicDMara Satu.

c. Masyarakat tidak memiliki banyak waktu kecuali dilgam kerja dalam
sosialisasi Program Nasional Pemberdayaan Masyar@REPM)
Mandiri.

Segala permasalahan yang ada sangat erat kaitdengan Implementasi
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPMYiabalam hal
ini melalui Program Nasional Pemberdayaan MasyargkdPM) Mandiri
yang merupakan media pembelajaran dan pengembanydaku
pembagunan serta media mewujudkan masyarakat seleaggagas dalam
sebuah kegiatan pembagunan dengan memberikan wagvedan
kepercayaan kepada masyarakat untuk menentukairisegigituhannya
serta menyediakan dukungan lingkungan yang kondiiik memujudkan
peran masyarakat dalam pembagunan, khususnya dakya peningkatan
kesejahteraan mereka sendiri.

Oleh karena itu dari permasalahan yang ada diatwlip tertarik
melakukan penelitian tentang “Studi tentang Impletag Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) MandimdaMenunjang
Kesejahteraan Sosial di Desa Mara Satu Kecamatajuriga Palas Barat
Kabupaten Bulungan”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang ingin diteliti oleh penuisladdBagaimanakah
Implementasi Program Nasional Pemberdayaan MasytardRNPM)
Mandiri dalam Menunjang Kesejahteraan Sosial di aDédara Satu
Kecamatan Tanjung Palas Barat Kabupaten Bulungan”?

KERANGKA DASAR TEORI

Pemberdayaan Masyarakat

Linton dalam Abulsyani (1992:31) juga mengemukakahwa masyarakat
adalah “setiap kelompok manusia yang telah cukupalahidup dan
bekerjasama, sehingga mereka itu dapat mengorgda@radirinya dan
berpikir tentang dirinya dalam suatu kesatuan bsai@@mgan batas-batas
tertentu”.
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Menurut Adisasmita (2006:35) Pemberdayaan Masyaralalah upaya
pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya masypede@taan yang lebih
afektif dan efisien, baik dari (a) aspek masukaau abput(SDM, dana,
peralatan/sarana, data, rencana, teknologi), (b)i @mpek proses
(pelaksanaanmonitiring dan pengawasan), (c) dari aspek keluaran dan
auput (pencapaian sasaran, afektivitas dan efesien).

Edi Suhato (2004:23) pendekatan utama dalam komsspberdayaan
adalah bahwa masyarakat tidak dijadikan objek dmibagai proyek
pembangunan, tetapi merupakan subjek dari upaydamgmannya sendiri.
Berdasarkan konsep demikian, maka pemberdayaan amafigy harus
mengikuti pendekatan sebagai berikut (Sumodininggainawan, 2002) ;
pertama, upaya itu harus terarah. Ini yang secara populsebut
pemihakan.Upaya ini ditujukan langsung kepada yaemerlukan, dengan
program yang dirancang untuk mengatasi masalahnga desuai
kebutuhannyaKedua, program ini harus langsung mengikutsertakan atau
bahkan dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadsaraa
Mengikutsertakan masyarakat yang akan dibantu meyapubeberapa
tujuan, yakni agar bantuan tersebut efektif karesesuai dengan
kehendakdan mengenali kemampuan serta kebutuhagkaneBelain itu,
sekaligus meningkatkan kemampuan masyarakat dgregegalaman dalam
merancang, melaksanakan, mengelola, dan mempeutagjgyvabkan
upaya peningkatan diri dan ekonominif@tiga, menggunakan pendekatan
kelompok, karena secara sendiri-sendiri masyarakigkin sulit dapat
memecahkan masalahmasalah yang dihadapinya. Joglkupi bantuan
menjadi terlalu luas jika penanganannya dilakukatasa individu.
Pendekatan kelompok ini paling efektif dan dilidati penggunaan sumber
daya juga lebih efisien.

David Cox (dalam Edy Suharto 2006:132) membagi kkman kedalam
berbagai dimensi, yaitu :

a. Kemiskinan yag diakibatkan globalisasi. Globalisasenghasilkan
menang atau kalah. Pemenang umumnya adalah nezgaeanmaju.
Sedangkan negara-negara berkembang seringkalinggigian oleh
persaingan dan pasar bebas yang merupakan pragldralisasi.

b. Kemiskinan yang berkaitan dengan pembangunan. Keamais
subsisten (kemiskinan akibat rendahnhya pembangutkamiskinan
pedesaan, kemiskinan perkotaan (kemiskinan yangbalikan oleh
hakekat dan kecepatan pertumbuhan perkotaan).

c. Kemiskinan sosial. Kemiskinan yang dialami olehepgpuan, anak-
anak, dan kelompok minoritas.

98



eJournal Sosiologi, volume 2, nomor 1, 2014 : 94-109

d. Kemiskinan konsekuensi. Kemiskinan yang terjadibakikejadian-
kejadian lain faktor eksternal di luar si miskiepsrti konflik, bencana
alam, kerusakan lingkungan, dan tingginya jumlaidpeuk.

Kemiskinan yang dialami individu atau rumah tanggidak dapat

dilepaskan dari pencapaian tingkat kesejahteraamhganya kemiskinan

dalam suatu masyarakat merupakan tanda dari tidakagdainya
kesejahteraan individu atau rumah tangga.

Untuk melihat tingkat kesejahteraan tersebut atieriapa pendekatan yang

dapat digunakan, yaitu (Zastrow, 2000;237) :

1. Pendekatan Absolut, pendekatan ini melihat gmdas minimum yang
harus dimiliki untuk mencapai kebutuhan minimum tsukeluarga.
Suatu keluarga dikatakan miskin bila tidak mempupgaghasilan atau
tidak mencapai batas minimum yang dapat digunakdémkunemenuhi
kebutuhannya. Melalui pendekatan ini akan dapattdilui jumlah
keluarga miskin. Dengan batas minimum yang samaanailan dapat
diperbandingkan satu daerah dengan daerah lainKgdemahan
pendekatan ini adalah pada kenyataan bahwa kelbusgt@p keluarga
tidak akan sama, karena tergantung pada waktuedapet. Kemiskinan
sangat terkait dengan kondisi-kondisi dimasyarakatn Namun
demikian pendekatan ini masih banyak digunakanrteema terkait
dengan perbandingan jumlah penduduk miskin.

2. Pendekatan Relatif, pendekatan ini membandingkantara
pendapatanseseorang atau rumah tangga dengarateatpendapatan
populasi. Pendekatan ini lebih melihat pada keSdakbangan
pendapatan. Selama ketidakseimbangan pendapatan naalea
kemiskinan akan tetap ada. Pendekatan ini sudahgakemodasi
bahwa kemiskinan tidak akan sama di semua temaatyn pendekatan
ini justru tidak dapat menunjukan seberapa buraki aeberapa baik
orang menditribusikan pendapatan dalam kehidupatany

3. Pendekatan Kebutuhan Dasar, pendekatan yangnailekan oleh
Towsend menekankan pada dua unsur penting, (egsittlaimu-ilmu
sosial, 2000), Berdasarkan uraian tersebut di gtdaslah bahwa
kemiskinan mempunyai banyak dimensi yang seringkaikaitan.
Pendidikan dan keterlampilan yang rendah menyelaldalitnya
memperoleh pekerjaan atau tidak produktif, dan atkia tidak dapat
memperoleh penghasilan yang cukup yang kemudianahinkhn
generasi berikutnya yang serba kekurangan dan tetdgn, yang mana
perlu pihak eksternal untuk memberdayakan agar tdapgakukan
trobosan keluar dari lingkaran kemiskinan.
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Definisi Konsepsional

Defenisi konsepsional marupakan tahapan dalam nré#tabe batasan
dalam suatu istilah atau konsep yang perlu dalameliien ini. Pembatasan
pengertian tersebut akan mempermudah penulis daamahaman dan juga
untuk membatasi ruang lingkup penulisan.

a. Implementasi adalah pelaksaan, penerapan.

b. Pemberdayaan adalah membuat sesuatu menjadi berdty@a
mempunyai daya atau kekuatan.

c. Miskin adalah kondisi kehidupan yang serba kekumangang dialami
seseorang atau rumah tangga sehingga tidak mampuemaéi
kebutuhan minimal atau yang layak bagi kehidupaniggbutuhan
dasar minimal yang dimaksud adalah yang berkaitagah kebutuhan
pangan, sandang, perumahan, dan kebutuhan sasigl diperlukan
penduduk atau rumah tangga untuk memenuhi kebutébbiupan
yang layak.

d. Sejahtera adalah amam sentosa dan makmur, seléenigpds dari
segala macam gangguan).

METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penulisknpsi ini adalah

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalatset yang bersifat deskriptif
dan cenderung mengunakan analisis dengan pendehkdteiif. Proses dan
makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalaenglitian kualitatif.

Landasan teori digunakan sebagai pemandu agar foémnslitian sesuai
dengan fakta dilapangan. Selain itu landasan tagza bermanfaat untuk
memberikan gambaran umum tentang latar belakangl/ipan dan sebagai
bahan pembahasan hasil penelitian.

Fokus Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskabedttik tolak pada
referansi diatas, maka diperoleh fokus penelit@mgypenulis tetapkan agar
dapat memberikan batasan studi pada fokus pemelaag akan diteliti,
sehingga fokus penelitian yang telah ditetapkaardglenelitian ini adalah :
Implementasi Program Nasional Pemberdayaan MasytardRNPM)
Mandiri dalam Menunjang Kesejahteraan Sosial di aDédara Satu
Kecamatan Tanjung Palas Barat Kabupaten Bulungdiputikegiatan di
bidang fisik, meliputi pembangunan sekolah, pembaag posyandu,
pembangunan jembatan, pembuatan drainase, pemlznge@nmaga dan
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kegiatan di bidang non fisik yaitu Penambahan Pdatam/Pinjaman Dana
Bergulir

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambangng bersifat

deskriptif dan mendalam mengenai Implementasi RrogrNasional

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri dalam Memg,
Kesejahteraan Sosial. Dalam usaha memperoleh datagkan menunjang
penelitian ini maka penulis menetapkan lokasi pgaeldi Desa Mara Satu
Kecamatan Tanjung Palas Barat Kabupaten Bulungan.

Sumber Data

Menurut Arikunto (2006:129) yang dimaksud dengamliser data adalah
subjek dari mana data dapat di peroleh. Dari péiagediatas dapat dibagi
menjadi dua jenis data yang dipakai dalam penelitig antara lain data
primer dan data sekunder

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data, informasi maupun konsegéyang berkaitan
dengan permasalahan penelitian ini, maka teknilgp@pulan data yang
peneliti lakukan adalah kepustakaan dan peneliBpangan (Observasi,
wawancara dan dokumen).

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan analisis data kaéfit Milles dan A.
Michael Huberman (dalam Sugiyono 2007:20) mengatdahwa analisis
kualitatif terdiri dari 4 komponen, antara lain engumpulan data,
penyederhanaan (reduksi) data, penyajian data. riganakesimpulan
(verifikasi).

Gambar 3.1 Komponen-Komponen Analisis Data Kudlitat

Pengumpulan "

date Penvaiian da

Reduksi dat Kesimpulan
penarikan/Verifikas

Sumber : Miles A. Michael Haberman (2007: 20)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umumdaerah Penelitian

Desa Mara Satu merupakan satu kesatuan masyaesatydng terletak di
wilayah Kecamatan Tanjung Palas Barat Kabupatelurngan Provinsi

Kalimatan Utara dengan luas wilayahnya 343,87° Kimana 65% berupa
daratan yang bertopografi berbukit-berbukit, dan%3%laratan yang
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian serta dim&afaantuk persawahan
tadah hujan.

Keadaan Sosial

Desa Mara satu memiliki jumlah penduduknya seceasglkruhan sebesar
2.312 jiwa, dengan jumlah penduduk yang berjenismim laki-laki 1.286
orang, dan yang berjenis kelamin perempuan serfag@ orang. Di Desa
Mara satu terbagi dalam 2 (dua) wilayah dusun dgit @engan jumlah
kepala keluarga secara keseluruhan sekitar 5371ekkelarga. Data ini
berdasarkan monografi Desa Mara Satu yang terg&hir bulan Juli-
Desember 2013.

Adapun sebagian besar penduduk Desa Mara Satuabesalgristen 1662
orang, dan yang beragama Katolik 500 orang, sedangkng beragama
islam sebanyak 50 orang. Selain itu bila dilihamlgh penduduk
berdasarkan tingkat RT dan kepemilikan hewan ternak

Tingkat Pendidikan dan Mata Pencaharian

Keadaan penduduk di Desa Mara Satu menurut tinggadidikan terdiri
dari Pra Sekolah, Sekolah Dasar (SD), Sekolah tamjliingkat Pertama
(SLTP), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), dardgruan Tinggi atau
Universitas/jenjang Serjana. Untuk lebih jelasnyanagenai tingkat
pendidikan masyarakat Desa Mara Satu diketahui @dimgkat pendidikan
SD adalah yang paling tinggi yakni 423 orang, keilanudSLTP sejumlah
175 orang, dan SLTA sejumlah 134 orang, sedang&ag terendah adalah
Sarjana sejumlah 125 orang.

Mengenai jumlah penduduk menurut mata pencaharanyg yberada di
wilayah Desa Mara Satu sebagian besar adalah @669 jiwa, pedagang
130, dan PNS 87. Wiraswasta 36.

Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri dalam Menunjang K esgjahteraan Sosial di Desa Mara Satu

Di dalam pedoman umum PNPM Mandiri menjelaskan laahw
pemeberdayaan masyarakat adalah upaya untuk madaaipt atau
meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secaravidiidi maupun
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berkelompok, dalam upaya peningkatan kualitas hikeimandirian, dan
kesejahteraannya. Dan dalam pelaksanaan PNPM Mahdingkat desa
yang paling berperan adalah Koordinator Pemberdaiasyarakat Desa
(KPMD) oleh karena itu dalam penelitian ini dijagliksebagkey informan,
sementara informan lainnya adalah Ketua Kelompskdaya Masyarakat
(KSM), seketaris desa, ketua-ketua RT, serta nmakgidesa.

Oleh karena itu berikut ini dipaparkan penyajiatadawat hasil wawancara
penulis di lapangan guna menggali dan mengindkasifisampai sejauh
mana PNPM Mandiri merealisasikan beberapa bidaragram dalam
PNPM Mandiri di Desa Mara Satu.

Kegiatan di Bidang Fisik

Pembangunan Sekolah

Salah satu program PNPM Mandiri di Desa Mara Sd#lah pembangunan
sekolah Paud. Pembangunan sekolah di Desa Mara rSBatupakan
pembangunan fisik yang diusulkan masyarakat meRNPM Mandiri di
bidang pendidikan

Berikut ini hasil wawancara penulis dendey informan Bapak Iban Tusau

selaku Koordinator Pemberdayaan Masyarakat DesaM[XP bagian

kesejahteran masyarakat di Desa Mara Satu mergeldshwa :
“Pembangunan sarana pendidikan merupakan usulan dar
masyarakat Desa Mara Satu karena selama ini arskelbesa
tidak pernah mengenyam pendidikan anak usia diAU®).
dan selalu memulai pendidikan mereka melalui sékalasar
(SD). Sehingga diusulkan pembagunan sekolah pdswaidinak
usia dini (PAUD) melalui program PNPM Mandiri sezar
permanen. Dalam pembangunan ini masyarakat sangatias
mengikuti dan secara aktif dalam pembangunan. rarapkan
dengan adanya pembagunan sarana pendidikan init dapa
meningkatkan kesadaran masyarakat betapa pentingumaia
pendidikan.” (Wawancara, tanggal 22 Desember 2013)

Pembangunan Posyandu

Berdasarkan pedoman umum PNPM Mandiri menjelaskahwa
pemberdayaaan masyarakat adalah upaya untuk nedmpt atau
meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secaravidiidi maupun
berkelompok, dalam memecahkan berbagai persoalakaitteupaya
peningkatan kualitas hidup kemandirian, dan kesejahnnya.
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Berikut ini wawancara yang dilakukan kepdag informan dan informan

seputar program pembagunan posyandu di Desa Mara Sa

Bapak Iban Tusau selaku Koordinator Pemberdayaasydakat Desa

(KPMD) bagian kesejahteraan Masayarakat di Desa!8atu menjelaskan

bahwa :
“Latarbelakang program pembuatan posyandu di DesaaM
Satu ini adalah selama ini kegiatan posyandu mdistkukan
dibalai desa, karena belum adanya gedung posyawlag y
permanen di desa. Sehingga direncanakanlah dibeding
posyandu secara permanen yang dapat digunakan asglam
untuk kegiatan posyandu. Yang mana dalam Kkegiatan
pembangunan posyandu masyarakat secara aktif ikut
berpartisipasi dalam pembangun, dan diharapkan aseng
adaanya pembangunan posyandu ini dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya suatu kesahata
(Wawancara, tanggal 6 Januari 2014).

Pembangunan Jembatan

Salah satu fasilitas dan sarana penunjang yangautiatam kehidupan
masyarakat adalah adanya infrastruktur atau akaeg ynemadai seperti
jembatan penghubung antar warga masayarakat, getencarkan segala
tata kehidupan masyarakatnya.

Berikut beberapa hasil wawancara yang penulis kakukdi lapangan
sehubungan dengan pelaksanaan pembangunan jerpeagimubung antar
warga, oleh PNPM Mandiri di Desa Mara Satu.

Dijelaskan oleh Bapak Iban Tusau Selaku Koordind®@mberdayaan

Masyarakat Desa (KPMD) bagian kesejahteraan mdstadh Desa Mara

Satu yang merupakaey informan dalam penelitian ini, bahwa :
“Program pembangunan jembatan ini dilaksanakan idiyah
antar dusun kenarai dan dusun kebai perbatasardRIa® RT
05 Desa Mara Satu yang memeng sudah sangat metimkdm
jika dilewati oleh masyarakat jembatan nya terasgagg dan
sudah tak layak untuk dilewati. Sehingga sangatggamggu
aktivitas masyarakat bila ingin berpergian.” (Wacaa,
tanggal 21 Desember 2013).

Pembuatan Drainase
Pembuatan Drainase merupakan salah satu progranPNH&M Mandiri
yang diusulkan oleh masyarakat di Desa Mara Satar Aerciptanya
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lingkungan yang lestarsi dan indah. Dengan linglmngang indah dan
lestari masyarakat akan marasa nyaman, aman ddnesa;.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Ulang selaku
seketaris Desa Mara Satu.
“Dengan adanya program PNPM Mandiri ini warga meesyat
Desa Mara Satu menyambut dengan baik dan mengusatiea
dibuatkan drainase. Alasan utama pembuatan deaiadalah
saat hujan sering terjadi banjir karena tidak adasgluran
pembuangan air”. (Wawancara, tanggal 11 Januar)201

Pembangunan Dermaga

Salah satunya dengan pembagunan dermaga. Pembadamaaga ini
merupakan salah satu bentuk partisipasi masyardé#m membagun
daerahnya serta kebutuhan yang dibutuhkan oleharedsat setempat.

Berikut disajikan hasil wawancara kepada informatewh penelitian ini
yaitu Bapak Iban Tusau selaku Seketaris Desa Maatu, Sbeliau
menjelaskan bahwa :
“Pembangunan dermaga ini merupakan salah satu Koentu
partisipasi masyarakat dalam membangun daerahny@ se
pembangunan dermaga ini juga merupakan usulan dari
masyarakat karena selama ini dermaga yang lamé sudak
dan tidak bisa digunakan lagi sehingga melalui pnogPNPM
Mandiri ini diusulkan lah pembangunan dermaga gesa baru
dan diharapakan dengan adanya dermaga yang baru ini
masyarakat dapat mempergunakannya sebaik mungkia se
dapat menjaganya dengan baik’. (Wawancara, tandgal
Januari 2014).

Kegiatan di Bidang Non Fisik

Penambahan Permodalan/Pinjaman Dana Bergulir

Program penambahan permodalan/pinjaman dana kergudrupakan
program di bidang non fisik dari PNPM Mandiri di $2eMara Satu, juga
merupakan program salah satu program yang disemgiath simpan pinjam
untuk perempuan (SPP). Bagi warga masyarakat umiekgembangkan
diri dengan usaha mandiri dan dapat membantu peoeki@an keluarga
melalui dana yang dipinjamkan.
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Berikut ini penjelasan Koordinator Pemberdayaan ydeskat Desa

(KPMD) bagian kesejahteraan masyarakat Bapak Ibasad, sekaligus

sebagai pelaksana teknis program PNPM Mandiri delMara Satu.
“Program pinjaman dana bergulir atau simpan pinjairsalah
satu program yang sangat diminati oleh warga makgar
Namun untuk dapat melakukan pinjaman melalui PNPM
Mandiri mempunyai persyaratan vyaitu harus mempunyai
kelompok beranggotakan minimal 5 orang, dan sétpmpok
harus memiliki jenis usaha yang sedang berjalam Dagi
kelompok yang akan di danai harus menyerahkan dpto&tp
dan foto wukuran B5R untuk setiap anggotanya serta
menandatangani surat perjanjian yang telah diséipp&esama
dan surat pemberian bantuan. Serta diharapkan dedmnya
program ini dapat membantu perekonomian keluargg gaa di
desa’. (Wawancara, tanggal 20 Januari 2014).

Berikut ini tanggapan yang diberikan oelh salalu s&rga masyarakat (Ibu

Murni Said) yang menjadi anggota peminjam danauerglan sehari-hari

bekerja sebagai penjual sayur keliling desa :
“Program pinjaman dan bergulir ini sangat membakdmi
sebagai warga masyarakat yang mempunyai usaha dagil
dapat membantu perekonomian keluarga kami melaiyarpan
ini. Dan sistem pengembaliannya juga sangat mddahtidak
memberatkan kami sebagai peminjam dana. Usaha lsaya
mulai berkembang, dengan pemberian pinjaman dansaya
dapat menjual sayur saya keluar dari desa yaityuakesayur ke
daerah tanjung selor dan tarakan, sehingga penahasya
kini mulai meningkat dan sangat membatu keluargga sa
terutama pada segi ekonomi”. (Wawancara, tanggalaiari
2014).

Hambatan Dalam I mplementas Program Nasional Pemeberdayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri dalam Menunjang K esej ahteraan Sosial

di Desa Mara Satu

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan pasti tidadndkpas dari hambatan-
hambatan. Oleh karena itu dalam penelitian ini madwaulis coba untuk
mengidentifikasi hal tersebut.

Adapun yang menjadi hambatan dalam pelaksanaanrgmod®NPM
Mandiri di Desa Mara Satu seperti yang dijelaskenoBapak Yohanes
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Uyo’ selaku coordinator pelaksaan teknis progranPMNViandiri di Desa
Mara Satu, menjelaskan bahwa :
“Hambatan dalam pelaksaan program PNPM Mandiriedadni
adalah berbagai hambatan yang terjadi, yaitu dariigipasi
masyarakat yang masih kurang dalam ikut serta dalam
pembangunan, dan selalu mementingkan pekerjaanngrasi
masing, serta faktor cuaca yang kurang mendukurigmda
pelaksaan pembangunan sehingga kerap kali pembamgun
menjadi terlambat, selain itu juga pada segi kagiakonomi
hambatan yang terjadi adalah keterbatasan dangusat serta
masih ada kelompok yang terlambat mengembalikajampemn,
sehingga mebuat sebagian kelompok harus menundgangi
karena keterbatasan dana dan lambatnya pengembahardari
peminjam terdahulu”. (Wawancara, tanggal 21 Jarf#).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bagitu @lanfaktor yang
menjadi hambatan dalam Implementasi Program PNPMdMadi Desa
Mara Satu, antara lain kurangnya partisipasi makgdy lambatnya
pengembalian modal pinjaman bergulir serta anggaaaa dari pusat yang
terbatas. Sehingga banyak warga masyarakat yamgbgnm tersentuh.

Hambatan-Hambatan dalam Implementass Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri dalam Menunjang
Kesgjahteraan Sosial di Desa Mara Satu Kecamatan Tanjung Palas
Barat Kabupaten Bulungan.

Adapun yang menjadi kendala dan hambatan dalanemmggitasi Program
PNPM Mandiri di Desa Mara Satu antara lain adamhnfasih ada saja
masyarakat yang tidak mau ikut secara aktif dalagdtan pembanguan
yang ada di desa. (b) faktor cuaca juga menjadiblatan dalam pelaksaan
program pembagunan yang ada di desa, sehinggaglsdirirmenjadi
keterkendala hal ini dapat terlihat pada pembudtamase. (c) anggaran
dana yang kurang, hal ini bisa terlihat pada pmogrpenambahan
permodalan/pinjaman dana bergulir yang di laksamakadesa mara satu
begitu banyak warga masyarakat berminat mendaftde&bbmpoknya agar
mendapat menerima bantuan atau pinjaman namun dératasi karena
dana yang terbatas, sehingga banyak warga masyayakay harus
menunggu giliran berikutnya, selain keterbatasamaddambatnya
pengembalian pinjaman juga menjadi kendala dalargram ini.

Oleh karena itu Program Nasional Pemberdayaan Masyta
(PNPM) Mandiri di Desa Mara Satu perlu suatu scs8al mengenai
pelaksanaan program yang ada serta makanisme Kabigalam upaya
penanggulangan kemiskinan yang berbasis pembemiagata melibatkan
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masyarakat, melalui tahap perencanaan, pelaksaaggah pemantauan
evaluasi agar masyarakat ikut aktif serta berppass dalam program
tersebut sehingga mereka bukan sebagai obyek rmahasebagai subyek
agar mampu meningkatkan kepedulian dan kesatuga sdidaritas sosial
untuk bahu-membahu dan bersatu-padu menanggulaamiskian dan
dapat merasakan kesajahteran.

PENUTUP

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maqatditarik kesimpulan
sebagai berikut :

Edi Suhato (2004:23) mengemukakan konsep pembeaidagdalah bahwa
masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai pkogembangunan, tetapi
merupakan subjek dari upaya pembangunannya seltiika Desa Mara
Satu telah melaksanakan beberapa pembangunan inRsadmam Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri. Di dalammi@ngun yang
dilaksanakan masyarakat tidak dijadikan objek tetegrupakan subjek dari
pembangunan yang ada.

Pendekatan yang dilakukan oleh Program PNPM Mandintuk
mensejahterakan masyarakat miskin adalah pendekatanmuhan dasar.
Seperti kita ketahui orang atau masyarakat dagatakan sejahtera apabila
dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka. Miskin rakamp kondisi
kehidupan yang serba kekurangan yang dialami s@msgoatau rumah
tangga sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhannmainatau yang
layak bagi kehidupannya. Kebutuhan dasar minimagy@dmaksud adalah
yang berkaitan dengan kebutuhan pangan, sandargmahan, dan
kebutuhan sosial yang diperlukan penduduk atau mumaagga untuk
memenuhi kebutuhan kehidupan yang layak.

Oleh karena itu Implementasi Program Nasional Pedalyaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri dalam Menunjang Kesejahteraan SaBi8lesa Mara Satu
Kecamatan Tanjung Palas Barat Kabupaten Bulundah t#laksanakan,
baik dari kegiatan di bidang fisik yaitu pembangursgkolah, posyandu,
jembatan, pembuatan drainase, pembangunan derkegjatan di bidang
non fisik yaitu penambahan permodalan/pinjam damaguwir, yang
dirasakan manfaatnya sehingga masyarakat miskinkdeang beruntung
dapat di berdayakan serta dapat merasakan kesemint&arena dapat
memenuhi kebutuhan dasar mereka dan dapat merkagkperekonomian
mereka melalui program penambahan permodalan dpat daerasakan
pendidikan dan kesehatan yang layak serta rasa damamyaman.

Hasil dari Impelementasi PNPM Mandiri di Desa Mé&atu Kurang
melibatkan masyarakat mulai dari tahap perencanaeaksanaan, hingga
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pemantauan evaluasi, hal ini menyebabkan hasilrdmpyang kurang
transparan program apa saja yang telah tereaksasik

Saran:

Sesuai dengan kesimpulan yang diperoleh dari pasilitian sebagaimana

diutarakan diatas, maka penulis berupaya membemkasukan ataupun

saran guna perbaikan Implementasi Program PNPM Mand

1. Perlunya suatu laporan hasil dari Implementasi Rrag?NPM Mandiri
agar dapat diketahui secara transparan apa saggaproyang telah
terealisasikan.

2. Perlunya suatu usulan berkelanjutan melalui PNPM ndig
pemberdayaan masyarakat tidak hanya melalui kegidiabidang
pembnagunan dan ekonomi saja, tetapi diharapkarakssiakan
program-program yang belum terlaksana seperti :

a. Di bidang sosial misalnya perlunya suatu keterasnpibeasiswa
bagi anak-anak kurang mampu.

b. Harus adanya suatu pembinaan dari pemerintah wkggkan di
bidang non fisik yaitu penambahan permodalan/piajandana
bergulir.

3. Perlu dirumuskan kembali mekanisme implementasgnam PNPM
Mandiri yang berbasis pemberdayaan dengan melibatkasyarakat,
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hinggaargauan
evaluasi.
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